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ABSTRAK
Penelitian ini bertuyjuan menganalisis pengaruh Awareness, Performance
Expectancy, dan Effort Expectancy terhadap Niat Menggunakan Qazwa Syariah
dengan Sharia Compliance sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan dianalisis menggunakan PLS-
SEM melalui SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Awareness dan
Sharia Compliance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Menggunakan
Qazwa Syariah, sedangkan Performance Expectancy dan Effort Expectancy tidak
berpengaruh signifikan. Selain itu, Awareness dan Effort Expectancy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Sharia Compliance, sementara Performance
Expectancy tidak berpengaruh signifikan. Pada pengaruh tidak langsung, Sharia
Compliance tidak mampu memediasi pengaruh Awareness dan Performance
Expectancy terhadap Niat Menggunakan Qazwa Syariah, namun mampu
memediasi pengaruh Effort Expectancy terhadap Niat Menggunakan Qazwa
Syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepatuhan syariah menjadi faktor

penting dalam meningkatkan niat penggunaan aplikasi FinTech syariah.

Kata Kunci: Awareness, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Sharia

Compliance, Intention, FinTech Syariah.
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ABSTRACT
The growth of Sharia-based Financial Technology (FinTech) in Indonesia continues
to increase, yet its adoption among Generation Z still faces challenges. This study
aims to analyze the effect of Awareness, Performance Expectancy, and Effort
Expectancy on Intention to use the Qazwa Syariah application, with Sharia
Compliance as a mediating variable. This study employed a quantitative approach
using a survey method and was analyzed using PLS-SEM with SmartPLS. The
results show that Awareness and Sharia Compliance have a positive and significant
effect on Intention to use Qazwa Syariah, while Performance Expectancy and Effort
Expectancy have no significant effect. In addition, Awareness and Effort
Expectancy have a positive and significant effect on Sharia Compliance, while
Performance Expectancy has no significant effect. In the indirect effect analysis,
Sharia Compliance is unable to mediate the effect of Awareness and Performance
Expectancy on Intention to use Qazwa Syariah, but is able to mediate the effect of
Effort Expectancy on Intention to use Qazwa Syariah. This study concludes that
sharia compliance is an important factor in increasing the intention to use Sharia

FinTech applications.

Keywords: Awareness, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Sharia

Compliance, Intention, Sharia FinTech
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong
munculnya inovasi-inovasi dalam sektor keuangan. Pada era global, manusia
di paksa untuk terus menciptakan teknologi guna memudahkan dan
menggantikan tugas mereka, termasuk kegiatan transaksi keuangan (Winarsih
et al., 2022). Dengan perkembangan era digitalisasi saat ini, hal ini banyak
diberdayakan oleh para pebisnis yang bergerak di bidang keuangan, mereka
membangun lembaga keuangan yang menyediakan fasilitas keuangan kepada

banyak orang dengan basis teknologi (Kadir, 2023).

Tansaksi BLFAST - . .
" . . . ‘

Internet banking

Jenis Transaksi

Aplikasi mobile banking

Pembayaran digital

0 20 40 60 80 100 120 140 160
Pertumbuhan YoY (%)

Gambar 1. 1 Penggunaan Teknologi di Sektor Keuangan Indonesia (Feb 2025)

Sumber: Bank Indonesia — Tinjauan Kebijakan Moneter Maret 2025

(Gambar 1.1) merupakan grafik batang horizontal yang
menggambarkan pertumbuhan (YoY) dari berbagai jenis transaksi digital

berdasarkan data Bank Indonesia Maret 2025. Terlihat bahwa pembayaran


https://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan/Pages/TKM-Maret-2025.aspx

QRIS memiliki pertumbuhan paling tinggi, mencapai lebih dari 163%, disusul
oleh transaksi BI-FAST dengan 75,82%, sedangkan internet banking memiliki
pertumbuhan paling rendah yaitu 16,51%.Salah satu yang menjadi inovasi
perkembangan teknologi yaitu financial technology (fintech). Fintech atau
Financial tecnology lebih merujuk kepada istilah yang menunjukkan pada
badan usaha yang menawarkan teknologi maju pada bidang keuangan
(Yudhira, 2021). Di antara berbagai jenis fintech, muncul varian berbasis
prinsip syariah, yang disebut sebagai fintech syariah. Fintech syariah
merupakan inovasi layanan keuangan berbasis syariah dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi, selain memberikan penawaran dan skema yang berbeda
dari layanan konvensional, juga memberikan batasan tertentu terhadap
penggunaan dana yang diberikan oleh investor atau pemberi pinjaman
(Wahyuni, 2019). Kenyamanan yang ditawarkan fintech berbasis syariah tidak
lepas dari karakteristik bisnis syariah yang bersandar kepada pondasi ekonomi
syariah yaitu ketuhanan (ilahiah), keadilan (al-adl), kenabian (an nubuwah),

pemerintahan (al khalifah), dan hasil (al maad).

Sistem keuangan Islam secara substansial berbeda dari industri
keuangan yang masih menggunakan sistem konvensional. Salah satu aspek
mendasar yang membedakan industri keuangan syariah dan konvensional
adalah perihal kepatuhan pada prinsip syariah (sharia compliance). Kepatuhan
syariah adalah bagian penting bagi industri keuangan syariah dalam segi
pengelolaan (manajemen) maupun operasionalnya (Nurhisam, 2016). Oleh

karena itu, dalam mengembangkan dan mempromosikan aplikasi fintech



syariah, aspek sharia compliance tidak hanya menjadi kewajiban normatif,
tetapi juga instrumen penting dalam membangun kepercayaan (#rusf) dan niat
(intention) masyarakat untuk menggunakan aplikasi tersebut.

Peer to peer (P2P) lending merupakan platform baru transaksi
keuangan yang menyederhanakan fungsi intermediasi konvensional dengan
secara langsung mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak
yang kelebihan dana (Baihagqi, 2018). Perkembangan peer to peer lending tidak
luput dari makin maraknya perkembangan peer to peer lending yang illegal.
Menurut OJK (2020) ada banyak perusahaan fintech peer to peer lending
dengan ciri-ciri : (1) Tidak memiliki legalitas; (2) Mengenakan bunga, biaya
dan denda yang sangat tinggi; (3) Proses penagihan yang tidak ber-etika; (4)
Akses data pribadi berlebihan; (5) Pengaduan tidak tertangani; (6) Lokasi
kantor tidak jelas; (7) Mengirimkan pesan singkat spam (Hasibuan, 2021). OJK
juga mencatat masih adanya penyelenggara peer to peer lending yang belum
memenuhi ketentuan ekuitas minimum. Dari total 97 penyelenggara yang
beroperasi, 11 perusahaan masih belum mencapai modal di setor minimum
sebesar Rp7,5 miliar. Selain mengawasi kepatuhan terhadap modal minimum,
OJK' juga menindak pelanggaran regulasi yang dilakukan oleh para
penyelenggara. Sepanjang Februari 2025, sebanyak 24 dari 32 penyelenggara
peer to peer lending dikenai sanksi administratif akibat pelanggaran terhadap
Peraturan OJK (POJK) dan hasil pengawasan otoritas.

Kehadiran peer to peer lending tidak serta merta disambut begitu saja

karena sebagian pemeluk agama Islam di Indonesia yang religius



menginginkan kehadiran peer to peer lending yang sesuai dengan syariat.
Maka lahirlah peer to peer lending syariah yang menggunakan mekanisme
berbasis syariah dan menjual produk. Peer to peer lending syariah adalah salah
satu jenis fintech dalam industri jasa keuangan yang berbasis syariah.
Penetapan akad syariah melewati sistem elektronik yang terhubung ke internet,
layanan ini mengatur hubungan antara pemberi dan penerima pembiayaan.
Dengan kata lain, fintech peer to peer lending syariah menghindari metode
pembiayaan konvensional dan membangun sistem yang berbasis digital untuk
mengelola transaksi pembiayaan (Khoiriyah & Ansori, 2024). Dalam seminar
yang disampaikan Moh Handika Surbakti dengan tema Fintech Syariah
Indonesia: Kondisi peluang dan tantangan mengatakan bahwa secara normatif
payung hukum tentang (P2P) Lending syariah yaitu: (PBI) Nomor
19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, (POJK)
Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis
Teknologi Informasi dan Fatwa DSN-MUI Nomor 117 Tahun 2018 tentang
Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip
Syariah (Azzahidi & Parhi, 2023).

Salah satu contoh dari layanan fintech syariah adalah aplikasi Qazwa
Syariah. Qazwa adalah Fintech Peer-to-Peer (P2P) Lending Syariah yang
berfokus melayani pendanaan dan pembiayaan untuk usaha produktif, baik itu
properti maupun UMKM yang kredibel (Mukholid & Vidiati, 2024). Penelitian
ini memilih Qazwa Syariah karena platform tersebut menjadi contoh penerapan

prinsip syariah dalam layanan keuangan digital. Qazwa merupakan salah satu



fintech syariah yang berfokus pada pembiayaan dalam pengembangan bisnis
atau usaha dengan lingkup pembiayaan untuk jenis industri perdagangan,
peternakan, perkebunan, pengolahan, dan lain sebagainya. Qazwa telah
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak 16 Agustus 2019 dan berizin
di OJK pada 30 Agustus 2021. Guna menjaga keabsahan dari prinsip syariah
yang dijalankan, Qazwa turut memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
ditunjuk langsung oleh DSN-MUI sebagai controlling sharia compliance yang
berjalan. Qazwa sendiri merupakan anggota dari Asosiasi Fintech Pendanaan
Bersama Indonesia (AFPI) dan Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI)
(Mukholid & Vidiati, 2024). Qazwa Syariah telah mengalami perkembangan
yang terus menunjukkan tren positif di tengah maraknya fintech konvensional
ilegal menegaskan pentingnya aspek kepatuhan syariah sebagai pembeda

sekaligus faktor yang memperkuat kepercayaan pengguna.

Tabel 1. 1 Perkembangan Aplikasi Qazwa Syariah (Mei 2026)

Jumlah Pemberi Jumlah Total Penyaluran
Tahun
Dana Penerima Dana Dana
Sebelum 2024 667 orang 168 bisnis Rp165,9 miliar
2024 1.038 orang 89 bisnis Rp279,9 miliar
2025 1.709 orang 257 bisnis Rp453,8 miliar
2026 (Mei) 1.761 orang 257 bisnis Rp522,7 miliar

Sumber: https://qazwa.id/

Objek pada penelitian ini yaitu generasi Z di Indonesia yang merupakan
pengguna teknologi digital yang sangat aktif dan menjadi pasar strategis bagi
fintech (financial technology) syariah. Sebagai generasi yang lahir antara tahun

1997 hingga 2012, generasi Z memiliki karakteristik adaptif terhadap teknologi


https://qazwa.id/

sekaligus mulai membentuk pola perilaku keuangan digital yang berpotensi
panjang (Hair et al., 2019; Aldeen et al., 2022). Fokus pada generasi ini penting
mengingat adanya potensi besar dalam memperluas inklusi keuangan syariah
serta peran mereka sebagai agen perubahan perilaku keuangan di masa depan
(Alfarizi et al., 2022; Mansyur et al., 2022).

Pendekatan yang tepat diperlukan untuk memahami niat seseorang
dalam menggunakan teknologi keuangan berbasis syariah. Salah satu model
yang banyak digunakan dalam penelitian adopsi teknologi adalah Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). UTAUT merupakan
sebuah model untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi
informasi. UTAUT dirumuskan dengan 4 determinan inti dari niat dan
penggunaan (intention and usage) yaitu performance expectancy, effort
expectancy, social influence, dan facilitating conditions (Anjaswati and
Berakon, 2022). Dalam penelitian ini, performance expectancy dan effort
expectancy dipertimbangkan sebagai prediktor niat menggunakan aplikasi
Qazwa Syariah. Performance expectancy mengukur sejauh mana pengguna
percaya bahwa aplikasi mampu meningkatkan kinerja atau aktivitas keuangan
sesuai prinsip syariah, sedangkan effort expectancy mengukur kemudahan
penggunaan aplikasi, keduanya merupakan faktor penentu niat menggunakan
teknologi menurut model UTAUT (Venkatesh et al., 2003; Rahi et al., 2019).

Pada penelitian ini hanya digunakan dua variabel dari UTAUT yaitu
Performance Expectancy dan Effort Expectancy karena seringkali memberikan

pengaruh yang lebih signifikan atau dapat diukur secara tepat dalam konteks



fintech syariah dibandingkan variabel Social Influence dan Facilitating
Conditions, terutama pada generasi Z yang lebih mengedepankan manfaat dan
kemudahan akses teknologi. Hal ini di dukung oleh penelitian Takidah et al.,
(2024) pada mahasiswa generasi Z di Ambon yang menyatakan bahwa
meskipun generasi ini antusias menggunakan fintech dan fintech syariah,
mereka lebih menonjolkan aspek privasi dan kemudahan akses kondisi fasilitas
daripada tekanan sosial dalam menggunakan teknologi keuangan. Hal ini
memperkuat argumen bahwa Social Influence dan Facilitating Conditions
kurang relevan dibanding aspek manfaat langsung dan kemudahan penggunaan
bagi generasi Z.

Awareness merujuk pada sejauh mana individu mengetahui keberadaan,
fungsi, dan manfaat dari aplikasi Qazwa Syariah. Semakin tinggi tingkat
kesadaran pengguna, semakin besar kemungkinan mereka akan
mempertimbangkan untuk menggunakan aplikasi tersebut. Variabel awareness
digunakan untuk mengukur tingkat kesadaran pengguna tentang keberadaan
dan manfaat aplikasi Qazwa Syariah, yang merupakan langkah awal dalam
proses adopsi teknologi (Alfarizi & Ngatindriatun, 2022). Penelitian oleh
Kushwaha et al., (2025) menemukan bahwa awareness merupakan faktor
krusial yang mempengaruhi adopsi fintech. Adapun penelitian oleh
Kusbiantara et al., (2025) yang meneliti pengaruh sikap, norma subjektif, dan
awareness terhadap adopsi layanan fintech di kalangan milenial dan Gen Z
Bandung, menunjukkan awareness sebagai faktor penting dalam membentuk

niat menggunakan fintech syariah.



Pengguna biasanya tertarik menggunakan aplikasi jika mereka yakin
aplikasi tersebut bermanfaat. Hal ini sejalan dengan variabel performance
expectancy yang menegaskan manfaat persepsian sebagai faktor utama dalam
adopsi teknologi. Penelitian oleh Saputri et al., (2022) menyatakan bahwa
performance expectancy merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi niat menggunakan teknologi fintech. Penelitian lain oleh Hassan
dan Taasim, (2024) menunjukkan performance expectancy memiliki efek
positif signifikan pada niat menggunakan fintech, dimana pengguna yakin
fintech dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam aktivitas
keuangan sehari-hari.

Effort Expectancy di pilih karena kemudahan penggunaan penting
dalam menentukan apakah seseorang ingin menggunakan aplikasi atau tidak.
Penelitian yang dilakukan oleh Yanto et al., (2025) menemukan pengaruh
positif effort expectancy terhadap niat berperilaku menggunakan fintech,
terutama pada pengguna UMKM yang memanfaatkan layanan pinjaman
online. Adapun penelitian oleh Maulana et al., (2023) menegaskan bahwa effort
expectancy berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan teknologi,
dimana semakin mudah teknologi dirasakan, semakin tinggi niat penggunaan
fintech.

Sharia Compliance di pilih sebagai variabel mediasi dalam penelitian
ini karena merupakan aspek utama yang diperhatikan pengguna Muslim
terutama dalam menggunakan Qazwa Syariah sebagai platform yang

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Penelitian oleh Ardiansyah dan



Zen, (2024) menekankan pentingnya peran Dewan Pengawas Syariah (DPS)
untuk memastikan kepatuhan syariah fintech. Kepatuhan ini meningkatkan
kepercayaan dan merupakan mediator yang penting dalam keputusan
konsumen memilih fintech syariah sebagai layanan keuangan digital yang
sesuai fatwa DSN-MUI.

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu tersebut, keempat variabel ini
terbukti relevan dan sering digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna
dalam konteks teknologi keuangan syariah. Oleh karena itu, variabel
Awareness, Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Sharia
Compliance di pilih untuk di teliti dalam pengaruhnya terhadap niat
menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Meskipun banyak penelitian telah
mengkaji adopsi fintech dan aspek kepatuhan syariah pada perbankan atau
fintech secara umum, terdapat kekurangan kajian yang secara khusus
mengintegrasikan variabel religius berupa sharia compliance sebagai mediator
dalam konteks aplikasi Qazwa Syariah di Indonesia. Banyak studi yang masih
berfokus pada fintech konvensional atau hanya melihat dampak langsung
variabel tanpa menguji peran mediasi kepatuhan syariah yang krusial dalam
meningkatkan niat penggunaan aplikasi di kalangan generasi Z (Desta et al.,
2022; Mansyur & Ali, 2022).

Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menggabungkan model
UTAUT dan dimensi kepatuhan syariah untuk mengkaji secara mendalam
faktor-faktor yang memengaruhi niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah

secara khusus pada generasi Z di Indonesia. Berdasarkan latar belakang yang
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telah dijelaskan, penulis mengintegrasikan konsep UTAUT dengan dimensi

religius yang khas dari keuangan syariah. Dengan penjelasan ini penulis

mengambil judul “Peran Sharia Compliance dalam Memediasi Pengaruh

Awareness, Performance Expectancy, dan Effort Expectancy terhadap Niat

Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,

peneliti merumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah awareness berpengaruh terhadap Niat Menggunakan Aplikasi
Qazwa Syariah?

Apakah  performance expectancy  berpengaruh terhadap Niat
Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah?

Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap Niat Menggunakan
Aplikasi Qazwa Syariah?

Apakah sharia compliance berpengaruh terhadap Niat Menggunakan
Aplikasi Qazwa Syariah?

Apakah awareness berpengaruh terhadap sharia compliance?

Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap sharia
compliance?

Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap sharia compliance?
Apakah sharia compliance mampu memediasi pengaruh awareness

terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah?
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Apakah sharia compliance mampu memediasi pengaruh performance
expectancy terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah?
Apakah sharia compliance mampu memediasi pengaruh effort expectancy

terhadap Niat Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah?

Tujuan Penelitian

Jika ditinjau dari rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian

ini, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh awareness terhadap Niat Menggunakan
Aplikasi Qazwa Syariah.

Untuk menganalisis pengaruh performance expectancy terhadap Niat
Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah.

Untuk menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap Niat
Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah.

Untuk menganalisis pengaruh sharia compliance terhadap Niat
Menggunakan Aplikasi Qazwa Syariah.

Untuk menganalisis pengaruh awareness terhadap sharia compliance.
Untuk menganalisis pengaruh performance expectancy terhadap sharia
compliance.

Untuk menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap sharia
compliance.

Untuk menganalisis peran sharia compliance sebagai variabel mediasi
dalam hubungan awareness dan Niat Menggunakan Aplikasi Qazwa

Syariah.
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9. Untuk menganalisis peran sharia compliance sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara performance expectancy dan Niat Menggunakan
Aplikasi Qazwa Syariah.

10. Untuk menganalisis peran sharia compliance sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara effort expectancy dan Niat Menggunakan Aplikasi

Qazwa Syariah.

Manfaat Penelitian

Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun kegunaan yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori dalam
bidang manajemen keuangan syariah dan adopsi teknologi, khususnya
dengan mengintegrasikan model UTAUT (Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology) dengan konsep sharia compliance
sebagai variabel mediasi.

b. Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang memengaruhi niat penggunaan aplikasi fintech syariah,
khususnya aplikasi Qazwa Syariah, dari sudut pandang pengguna
Muslim.

c. Menjadi literatur pendukung untuk studi-studi lanjutan yang ingin
mengkaji pengaruh nilai-nilai religius dalam adopsi teknologi

keuangan.
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Manfaat Praktis

a.

Memberikan informasi kepada pengembang dan penyedia layanan
aplikasi Qazwa Syariah tentang pentingnya awareness, performance
expectancy, dan effort expectancy, serta bagaimana persepsi sharia
compliance dapat memperkuat niat pengguna dalam menggunakan
aplikasi mereka.

Menjadi dasar pertimbangan dalam merancang strategi pemasaran,
edukasi pengguna, dan peningkatan fitur aplikasi yang berorientasi
pada nilai-nilai syariah.

Membantu lembaga-lembaga keuangan syariah dan regulator (seperti
OJK dan DSN-MUI) dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang
mendukung perkembangan fintech syariah, dengan tetap menjaga

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis,

pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur

berpikir daripada penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini meliputi:

1.

Bab 1 : Pendahuluan

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan fenomena dan

problematika utama terkait penelitian ini. Pada bagian ini akan dijelaskan

terkait rumusan masalah yang menjadi fokus daripada penelitian ini

dengan disertai tujuan penelitian hingga manfaat penelitian ini. Bagian
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pendahuluan ini akan menjadi elemen penting untuk memahami pokok
masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini.
Bab II : Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab kedua peneliti menyajikan hasil penelitian terdahulu dan
melakukan review atas setiap literatur yang digunakan. Sisi lain,
pendekatan teoritis juga dijelaskan dalam bab ini secara sistematis dan
dilanjutkan dengan penjelasan hipotesis penelitian yang akan di jawab.
Bab III : Metode Penelitian

Bab ketiga pada penelitian ini menjelaskan tentang jenis data,
metode penelitian, dan teknik analisis data. Sebelumnya, peneliti juga
menjelaskan terkait definisi operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Item pernyataan kuesioner yang diadopsi dari penelitian
terdahulu juga disebutkan pada bagian ini.
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Bab keempat ini berisi jawaban dari pertanyaan pada penelitian.
Pada bagian hasil peneliti akan memaparkan hasil statistik pengujian yang
berkaitan dengan penelitian in1 dan melakukan interpretasi hasil statistik.
Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada aspek pembahasan. Sehingga,
bagian ini juga akan mencoba mengelaborasi hasil temuan ini dalam
mendukung hasil temuan sebelumnya atau menolak penelitian

sebelumnya.
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Bab V : Penutup

Pada bab kelima ini, peneliti merangkup interpretasi dari hasil
empiris yang ada. Bagian kesimpulan akan menyampaikan tujuan dari
penelitian ini dan bagaimana hasil temuan empiris mampu mencapai
tujuan penelitian tersebut. Selanjutnya pada bagian saran, peneliti akan

memberi saran terkait untuk penelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran sharia compliance dalam
memediasi pengaruh awareness, performance expectancy, dan effort
expectancy terhadap niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah pada generasi

Z, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.  Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan
aplikasi Qazwa Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kesadaran responden terhadap aplikasi Qazwa Syariah, maka
semakin tinggi pula niat responden untuk menggunakan aplikasi tersebut.

2. Performance expectancy berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hasil ini
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan responden dari penggunaan
aplikasi belum menjadi faktor utama yang memengaruhi niat penggunaan
aplikasi Qazwa Syariah.

3. Effort expectancy berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat
menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan aplikasi belum mampu meningkatkan niat
penggunaan secara nyata pada responden generasi Z.

4. Sharia compliance berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa
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semakin tinggi persepsi responden terhadap kepatuhan syariah aplikasi,
maka semakin tinggi pula niat responden untuk menggunakan aplikasi
Qazwa Syariah.

Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap sharia compliance.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran responden
terhadap fintech syariah, maka semakin tinggi pula keyakinan responden
terhadap penerapan prinsip syariah pada aplikasi Qazwa Syariah.
Performance expectancy berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap sharia compliance. Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat
penggunaan aplikasi belum mampu meningkatkan persepsi kepatuhan
syariah secara signifikan.

Effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap sharia
compliance. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi
mampu meningkatkan keyakinan responden terhadap penerapan prinsip-
prinsip syariah pada aplikasi Qazwa Syariah.

Sharia compliance tidak mampu memediasi hubungan antara awareness
dan niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran responden terhadap aplikasi fintech syariah
belum mampu meningkatkan niat penggunaan secara tidak langsung
melalui persepsi kepatuhan syariah.

Sharia compliance tidak mampu memediasi hubungan antara performance
expectancy dan niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hasil ini

menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan responden dari penggunaan



114

aplikasi belum mampu meningkatkan niat penggunaan melalui persepsi
kepatuhan syariah.

10. Sharia compliance mampu memediasi hubungan antara effort expectancy
dan niat menggunakan aplikasi Qazwa Syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan aplikasi yang didukung dengan penerapan
prinsip kepatuhan syariah mampu meningkatkan niat responden untuk

menggunakan aplikasi Qazwa Syariah.

B. Saran

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
adopsi teknologi, khususnya integrasi model UTAUT dengan variabel
Sharia Compliance dalam konteks Financial Technology berbasis syariah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel utama dalam
UTAUT seperti Performance Expectancy dan Effort Expectancy tidak
selalu berpengaruh langsung terhadap niat penggunaan dalam konteks
layanan syariah. Sebaliknya, variabel Sharia Compliance terbukti
memiliki peran penting sebagai determinan langsung maupun sebagai
mediator pada hubungan tertentu. Temuan ini memperkaya literatur
mengenai adopsi teknologi syariah dengan menunjukkan bahwa aspek
religiusitas dan kepatuhan syariah dapat menjadi faktor yang lebih

dominan dibanding manfaat fungsional teknologi.
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Implikasi Praktis

Bagi pihak pengelola aplikasi Qazwa Syariah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan niat
penggunaan aplikasi. Pertama, perusahaan perlu meningkatkan awareness
masyarakat melalui promosi digital, edukasi mengenai manfaat aplikasi,
serta sosialisasi tentang layanan pembiayaan syariah. Kedua, perusahaan
perlu menjaga dan meningkatkan Sharia Compliance dengan memastikan
seluruh transaksi bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir, serta
menampilkan informasi yang transparan mengenai akad, sertifikasi, dan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah. Ketiga, karena Effort Expectancy
berpengaruh signifikan terhadap Sharia Compliance, perusahaan perlu
meningkatkan kemudahan penggunaan aplikasi melalui desain antarmuka
yang sederhana, navigasi yang jelas, dan fitur yang mudah dipahami oleh
Generasi Z. Dengan kombinasi strategi tersebut, niat masyarakat untuk
menggunakan aplikasi Qazwa Syariah dapat meningkat.
Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian tidak hanya pada aplikasi Qazwa Syariah, tetapi juga pada
platform FinTech syariah lainnya agar hasil penelitian lebih generalizable.
Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi niat penggunaan, seperti Trust, Social Influence,
Facilitating Conditions, atau Perceived Risk, mengingat masih terdapat

beberapa variabel dalam penelitian ini yang tidak berpengaruh signifikan.
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Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang berbeda,
seperti pendekatan mixed method atau wawancara mendalam, agar dapat
menggali alasan perilaku pengguna secara lebih komprehensif. Terakhir,
penelitian dapat difokuskan pada kelompok responden yang lebih spesifik
atau membandingkan antar generasi untuk melihat perbedaan perilaku

adopsi teknologi keuangan syariah.
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